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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media 
realia.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan sifat penelitian kolaboratif.Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik dokumentasi hasil belajar melalui tes esai dan 
teknik observasi langsung menggunakan lembar observasi guru. Dari hasil 
analisis data diketahui telah terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dari skor rata-rata 3,25 pada siklus pertama, 
meningkat menjadi rata-rata 3,83 pada siklus kedua. Terjadi peningkatan 
kemampuan  guru dalam melaksanakan pembelajaran dari skor rata-rata 
3,02 pada siklus pertama, meningkat menjadi rata-rata 3,82 pada siklus 
kedua. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari skor rata-rata 3,92 pada 
siklus pertama, meningkat menjadi rata-rata 81,2 pada siklus kedua. 
 
Kata kunci : hasil belajar, ilmu pengetahuan alam, media realia 
 
Abstract : This study aims to improve student learning outcomes in the 
Natural Sciences learning using realia media . The method used in this 
research is descriptive method , the study is a form of classroom action 
research ( PTK ) with the collaborative nature of the research . Data was 
collected with engineering documentation of learning outcomes and direct 
observation techniques using direct observation sheet . From the analysis of 
the data is known to have an increase in the ability of teachers to plan 
learning from an average score of 3.25 on the first cycle , the average 
increased to 3.83 in the second cycle . An increase in the ability of teachers 
to implement the learning from an average score of 3.02 on the first cycle , 
the average increased to 3.82 in the second cycle . An increase in student 
learning outcomes from an average score of 3.92 on the first cycle , the 
average increased to 81.2 in the second cycle . 
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endidikan adalah kegiatan membimbing anak manusia menuju pada 
kedewasaan dan mandiri. Materi-materi ajar yang terlalu sulit, terlalu P 
mudah, maupun kurang variatif dapat mengakibatkan peserta didik menjadi takut 
dan kurang berminat terhadap pelajaran. Menurut M.J Langeveld (2004:20, dalam 
http://repository.library.uksw.edu/handle/123456789/799) untuk mengurangi 
penyampaian materi ajar yang terlalu sulit dicerna maupun diterima oleh peserta 
didik, maka diperlukan adanya fasilitas-fasilitas belajar yang lengkap untuk 
membantu dan memperlancar guru dalam penyampaian materi-materi pelajaran. 
Dalam kenyataan yang terjadi di kelas IV SDN 08 Delta Pawan kegiatan 
belajar mengajar masih dilakukan dengan metode ceramah yang bersifat monoton 
dan didominasi oleh guru (Teacher Centered), sehingga siswa kurang aktif, 
kurang berpartisipasi, kurang terlibat dan tidak punya inisiatif. Kecenderungan 
guru menggunakan metode ceramah menyebabkan siswa tidak aktif dan kurang 
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga 
terlihat bosan, jenuh dan mengantuk pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Banyaknyasiswa yang tidak aktif dalam belajar rmenyebabkan 
banyak pula siswa yang mendapat nilai rendah dan tidak bisa mencapai KKM 
yang telah ditentukan, yaitu 60,00. 
Oleh sebab itu, untuk lebih banyak melibatkan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran IPA khususnya pada materi rangka manusia serta memberikan 
siswa pengalaman langsung, maka metode ceramah perlu divariasikan dengan 
menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu efektivitas pembelajaran 
IPA pada materi rangka manusia adalah realia rangka manusia. Media realia 
mudah digunakan dan bentuknya sama dengan wujud asli benda yang dipelajari. 
Dengan media ini siswa dapat melibatkan seluruh inderanya dalam belajar, 
sehingga retensi ingatan yang diperoleh semakin baik dan diharapkan berdampak 
positif terhadap hasil belajar. 
Masalah umumdalampenelitianiniadalah “apakah pembelajaran IPA 
menggunakan media realia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 
08 Delta Pawan?”. Adapun secara khusus, masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran mengenal rangka 
manusia dengan menggunakan media realia di kelas IV SDN 08 Delta Pawan?. 
(2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran mengenal rangka manusia dengan 
menggunakan media realia di kelas IV SDN 08 Delta Pawan?. (3) Apakah terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran mengenal rangka manusia 
dengan menggunakan media realia di kelas IV SDN 08 Delta Pawan?. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran mengenal rangka manusia dengan menggunakan media realia di 
kelas IV SDN 08 Delta Pawan. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
mengenal rangka manusia dengan menggunakan media realia di kelas IV SDN 08 
Delta Pawan. (3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran mengenal rangka manusia dengan menggunakan media realia di 
kelas IV SDN 08 Delta Pawan. 
Belajar merupakan proses mental dan emosional atau aktivitas pikiran dan 
perasaan. Belajar merupakan proses internal yang kompleks yang terlibat dalam 
aktivitas internal tersebut seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor (Dimyati dan Mujiono, 2006:18).Belajar IPA adalah hasil 
kegiatan manusia untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, 
gagasan,  dan konsep tentang alam sekitar melalui serangkaian proses ilmiah, 
antara lain melalui penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. 
Menurut Subianto (1988:4) tujuan IPA di Sekolah Dasar adalah agar siswa 
memahami konsep-konsep IPA dan saling keterkaitan serta agar siswa mampu 
menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan 
menyadari kebesaran pencipta-Nya. 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang berarti perantara atau pengantar (Sadiman dkk, 2006:6). Heisnich 
dan kawan-kawan (1982) dalam Arsyad (2006:4) mengemukakan istilah medium 
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima pesan. 
Media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, 
gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang 
dituju. Sedangkan menurut Djamarah (2006:137) media adalah alat bantu apa saja 
yang dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan pengertian media 
adalah suatu alat yang digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan 
informasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan media akan terjadi 
apabila ada komunikasi antara penerima pesan dengan sumber /penyalur pesan 
lewat media tersebut.  
Menurut Winataputra (2006:221-222), fungsi dari media pembelajaran 
sebagai berikut : (a) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi 
tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang lebih efektif. (b) Media pembelajaran 
merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa media pembelajaran sebagai salah satu komponen 
yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya 
dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. (c) Media 
pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan tujuan dan isi 
pembelajaran. Fungsi ini mengandung makna bahwa penggunaan media dalam 
pembelajaran harus selalu melihat kepada tujuan dan bahan ajar. (d) Media 
pembelajaran bukan berfungsi sebagai hiburan, dengan demikian tidak diperlukan 
menggunakan hanya sekedar untuk permainan atau memancing perhatian siswa 
saja. (e) Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses belajar, fungsi ini 
mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran siswa dapat menangkap 
tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat. (f) Media pembelajaran 
berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Pada umumnya 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran akan tahan lama 
mengendap sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. (g) Media 
pembelajaran meletakkan dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu dapat 
mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 
Menurut Sanjaya ( 2006: 170), media pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa macam tergantung dari sudut mana melihatnya, sebagai berikut. 
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media 
yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film 
slide, foto, transpantasi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang 
dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 
video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. Kemampuan 
media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung 
kedua jenis unsur media pertama dan kedua. 
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam: 
1) Media yang diproyeksikan seperti film, slide filmstrip, transparansi, dan 
lain sebagainya. Jenis film projector untuk memproyeksikan film, slide 
projector untuk memproyeksikan film slide, overhead projector (OHP) 
untuk memproyeksikan transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi 
semacam ini, maka media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa. 
2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan 
lain sebagainya. 
 
Media realia adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
dapat merangsangnya untuk belajar (Endriani, 2011 dalam 
http://aniendriani.blogspot.com). Kata realia sendiri maksudnya adalah nyata. 
Menurut Endriani (2011, dalam http://aniendriani.blogspot.com), ciri media realia 
adalah benda asli yang masih ada dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, 
dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat dikenali sebagaimana wujud aslinya. 
Selain dalam bentuk aslinya, penggunakan realia dapat dimodifikasi. 
Sebagai media pembelajaran, realia memiliki potensi untuk digunakan 
dalam berbagai topik mata pelajaran. Realia mampu meemberikan pengalaman 
belajar langsung (Hands on Experience) bagi siswa. Dengan menggunakan benda 
nyata sebagai media, siswa dapat menggunakan berbagai indera untuk 
mempelajari suatu objek. Siswa dapat melihat, meraba, mencium, bahkan 
merasakan objek yang tengah dipelajari. Dalam menggunakan realia, pengguna 
dituntut kemampuannya untuk menginterpretasikan hubungan-hubungan tentang 
benda yang sesungguhnya.  
 
METODE 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203), metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan  data penelitiannya.Hadari 
Nawawi (2007:66-88)  mengemukakan 4 metode yang dapat digunakan di dalam 
suatu penelitian yaitu : (1) Metode filosofis, (2) Metode deskriptif, (3) Metode 
historis, (4) Metode eksperimen.  Metode Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Alasan memilih metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang ada dengan 
memperhatikan atau diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Menurut Hadari Nawawi (2007:63), metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut 
Susilo (2010:15) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi guru (peneliti) dengan teman 
sejawat. (kolaborator). 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 08 Delta Pawan, 
Kecamatan Delta Pawan.Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai guru yang mengajar IPA di kelas IV dan siswa kelas IV SDN 8 Delta 
Pawan yang berjumlah 25 orang, dengan rincian 13 orang siswa laki-laki dan 12 
orang siswa perempuan. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dengan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan 
teknik dokumentasi hasil belajar dengan alat pengumpul data berupa soal tes. Data 
yang etrkumpul kemudian dianalisis dengan cara sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran mengenal rangka manusia dengan menggunakan  media realia 
akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus Anas 
Sudijono (2008:43): 
X =  
jumlah  skor  yang  diperoleh
jumlah  indikator
 
2. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran mengenal rangka manusia dengan menggunakan  media realia 
akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus Anas 
Sudijono (2008:43): 
X =  
jumlah  skor  yang  diperoleh
jumlah  indikator
 
3. Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media relia pada pembelajaran mengenal rangka manusia akan dianalisis 
dengan menggunakan perhitungan rata-rata dengan rumus menurut Awaludin 






X = rata-rata 
∑𝑋 = jumlah semua nilai data 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Setelah melakukan 2 siklus penelitian, diperoleh rekapitulasi hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan media realia pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 
Delta Pawan pada siklus I adan II seperti yang tersaji pada tabel 1. 
Tabel 1 RekapitulasiHasil Kemampuan Guru dalam Merencanakan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Media Realia 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,34 4,00 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 3,75 
3. Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,67 3,67 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,00 3,75 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,00 4,00 
 Skor Total 16,26 19,17 
 Skor Rata-Rata 3,25 3,83 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada siklus pertama kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,25 mengalami 
peningkatan pada siklus kedua menjadi rata-rata 3,83.Dari skor rata-rata yang 
diperoleh, terjadi peningkatan skor sebesar 0,58. Untuk hasil penelitian pada tahap 
pelaksanaan tindakan dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi Hasil 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan media realia pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 
Delta Pawan seterti yang tersaji pada tabel 2. 
 
Tabel 2 Rekapitulasi  Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Media Realia 
No Aspek yang diamati Skor Siklus I 
Skor Siklus 
II 
I Prapembelajaan  3,00 3,50 
II Membuka Pembelajaran 3,00 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 3,50 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,00 3,86 
 




D. Pembelajaran Yang Memicu dan 
memelihara Keterlibatan Keterampilan 
Siswa 
3,00 3,84 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,50 3,50 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,50 4,00 
 G. Pengausaan Bahasa 3,00 4,00 
 Rata-Rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,34 3,78 
IV Penutup 3,00 4,00 
Skor Total (I+II+II+IV)= 12,08 15,28 
Skor Rata-rata (I+II+II+IV)= 3,02 3,82 
 
Dari rekapitulasi hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I dan siklus II, terlihat bahwa telah terjadi peningkatan skor perolehan dari 
setiap aspek penilaian. Hal ini merupakan dampak positif dari perbaikan 
perencanaan yang dilakukan berdasarkan acuan kekurangan pada siklus I. 
Permasalahan-permasalahan yang ditemui pada saat pelaksanaan siklus I, tidak 
ditemukan lagi pada siklus II. Adapun besarnya peningkatan rata-rata skor 
perolehan dari pelaksanaan siklus I dan siklus II adalah sebesar 0,8. 
Sebagai efek pengiring dari proses pembelajaran yang baik, peningkatan 
hasil belajar siswa tentu menjadi hal yang diharapkan. Untuk melihat peningkatan 
hasil belajar siswa dari siklus pertama hingga siklus kedua secara rinci 
ditampilkan pada Tabel 3 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media 
Realia 
No. Nama 
Hasil belajar siswa 
Siklus I Siklus II 
1.  AgusHermawan 40 80 
2.  Asnida Rahma 85 100 
3.  Bagas Prantara 40 80 
4.  Ashardanu Tri Wirayuda 20 70 
5.  Dino Lorena 10 85 
6.  Egi Kurniawan 20 85 
7.  Eka Fitrianingsih 10 70 
8.  Elsa Safitriyani 65 95 
9.  Gilang Ramadan 10 60 
10.  Imelda  30 75 
11.  Indra 10 70 
12.  Marchela 65 100 
13.  Maya Romantika 60 80 
14.  Mira Irmawati 20 75 
15.  Muhammad Frayobi 75 100 
16.  Pemas Aldama 75 60 
17.  Putri Amelia 20 100 
18.  Putri Herliasari 75 90 
19.  Riki Hidayat 40 60 
20.  Roni Rosidianto 50 90 
21.  Shopi Nur’aini 50 95 
22.  Tedi Kurniawan 30 75 
23.  Tri Rahma Ningsih 30 80 
24.  Vera Septi Wahnadiati 20 75 
25.  Wisnu Saputra 30 80 
Skor Total 980 2030 
Rata-Rata 39,2 81,2 
 
Peningkatan hasil belajar siswa yang tampak pada tabel di atas, tidak hanya 
meningkat pada rata-ratanya. Peningkatan juga terjadi pada perolehan hasil belajar 
pada setiap siswa. Setelah pelaksanaan siklus kedua, tidak ada lagi siswa yang 
mendapat nilai di bawah standar KKM sebesar 60. Bahkan pada siklus kedua ada 
4 orang siswa yang berhasil memperoleh nilai 100 setelah mengerjakan soal tes 
yang diberikan oleh guru. Soal tes yang diberikan pada siklus kedua memang 
berbeda dari soal pada siklus pertama, tetapi mengacu pada pencapaian 
kompetensi yang sama. Soal yang diberikan pada siklus kedua menggunakan 
bahasa yang lebih mudah dipahami siswa sehingga memperkecil kemungkinan 
siswa untuk keliru dalam menjawab setiap pertanyaan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA menggunakan media realia di kelas IV SDN 08 
Delta Pawan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Setelah pelaksanaan dua siklus penelitian, terjadi peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran dari skor rata-rata 3,25 pada siklus 
pertama, meningkat menjadi rata-rata 3,83 pada siklus kedua. Hal ini terjadi 
peningkatan sebesar 0,58 dari siklus pertama. 
2. Setelah pelaksanaan dua siklus penelitian, terjadi peningkatan kemapuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan 
media realia dari skor rata-rata 3,02 pada siklus pertama, meningkat menjadi 
rata-rata 3,82. Hal ini terjadi peningkatan sebesar 0,8 dari siklus pertama. 
3. Setelah pelaksanaan dua siklus penelitian, terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh siswa dari  rata-rata 39,2 pada siklus pertama, 




Setelah dilakukan refleksi dari pelaksanaan penelitian baik pada siklus 
pertama maupun siklus kedua, ada beberapa hal yang dapat menjadi saran dari 
penelitian ini, yaitu : 
1. Sebagai guru sekolah dasar harus memiliki kemampuan khusus pembelajaran 
SD dalam hal keterampilan penggunaan media pembelajaran atau alat-alat 
peraga. 
2. Seorang guru harus bisa memilih media yang baik dan sesuai dengan 
karakteristik siswa. 
3. Media realia dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran Ilmu 
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